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ABSTRAK 

ABDUL RAHMAN ARIFIN SIAHAAN, 1405160717, Analisis Kinerja 
Keuangan Melalui Non Performing Loan , Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional dan Return On Asset pada PT. Bank Sumut Medan.Skripsi 2018 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui kinerja 
keuangan Bank Sumut Medan ditinjau dari Non Performing Loan , Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional dan Return On Asset bank dengan 
menggunakan Peraturan Bank Indonesia Tahun 2007. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan proses statistik. Pada penelitian ini akan menguji analisis kinerja 
keuangan bank dengan pendekatan rasio Non Performing Loan , rasio Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional, rasio Return On Asset dan menggunakan 
peraturan Bank Indonesia melalui Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
6/23/DPNP/Tahun 2004. Yang dianalisis dalam laporan keuangan periode tahun 
2012 sampai dengan periode tahun 2015. Metode pengumpulan data untuk 
laporan yang digunakan. Menggunakan metode pengumpulan data sekunder yang 
digunakan untuk laporan pengumpulan bahan penelitian dari pihak perusahaan 
dan cara untuk menganalisis data yang sudah ada menggunakan analisis data 
deskriptif digunakan untuk menganalisis variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian. Untuk mengetahui keadaan permasalahan dan hubungan data laporan 
perusahaan setiap tahunnya. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return OnAsset dan Non 
Performing Loan Bank Sumut Medan dari tahun ketahun bersifat fluktuatif yaitu 
setiap tahun mengalami kenaikan dan penurunan, Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional Bank Sumut Medan masuk dalam predikat sangat sehat masuk dalam 
kategori sangat baik dari tahun ketahun 
 
Kata kunci: Non Performing Loan, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, 

Return on Asset 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mendengar kata bank sebenarnya tidak asing lagi bagi kita, terutama yang 

hidup diperkotaan. Bahkan, dipedesaan sekalipun saat ini kata bank bukan 

merupakan kata yang asing dan aneh. Menyebut kata bank setiap orang selalu 

mengaitkannya dengan uang sehingga selalu saja ada anggapan bahwa yang 

berhubungan dengan bank selalu ada kaitannnya dengan uang. Hal ini tidak salah 

karena bank memang merupakan lembaga keuangan atau perusahaan yang 

bergerak di bidang keuangan. Sebagai lembaga keuangan bank menyediakan 

berbagai jasa keuangan. Di negara-negara maju bank bahkan sudah merupakan 

kebutuhan utama bagi masyarakat setiap kali bertransaksi (Kasmir 2014, hal 12). 

Kebutuhan lembaga perbankan sangat membantu memberi kemudahan dalam 

mempercepat berbagai urusan, dan publik telah percaya jika bank sebagai salah 

satu alternatif solusinya. 

Kepercayaan masyarakat terhadap bank dapat dilihat dengan fungsi 

maupun tujuan yang dilaksanakan oleh pihak bank sebagai penghimpun dan 

penyalur dana masyarakat bertujuan meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 

ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 

 Sebagai kepercayaan suatu masyarakat terhadap bank bisa dilihat dari 

kinerja keuangan bank, dapat diukur melalui analisis laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh bank yang berisi informasi mengenai laporan posisi keuangan 

perusahaan, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan 

1 
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arus kas, dan catatan atas laporan keuangan, yang sangat berguna untuk 

mendukung pengambilan keputusan analsis yang tepat bagi pihak eksternal 

maupun internal. Penggunaan analisis dimana dengan hasil analisa tersebut pihak 

– pihak yang berkepentingan mengambil suatu keputusan. Jadi  untuk mengetahui 

posisi keuangan suatu peru sahaan serta hasil – hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan yang  

bersangkutan dan dibutuhkan indikator untuk menganalisis laporan keuangan 

tersebut. 

Indikator terbaik atas kinerja keungan adalah Return On Asset yang 

menentukan hasil perkembangan bank untuk menganalisis adanya peningkatan 

atau penurunan kinerja keuangan bank.  

Return On Asset adalah tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan 

yang terpenting adalah memeperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, 

disamping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang 

telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 

karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. 

Adapun aspek penilaian yang gunakan untuk mengukur rasio Return On Asset 

dalam penelitian kali ini adalah Non Performing Loan dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional. 

Dilihat dari kondisi keungan yang dapat meningkat dan menurun dapat 

dilihat dari analisis Return On Asset sebagai hasil yang menunjukkan apa yang 

terjadi dengan kondisi keungan bank. Untuk melihat kondisi bank dibutuhkan data 

tahun sebelumnya sebagai perbedaannya, dan diperlihat dalam laporan ini 5 tahun 

sebelumnya. Berikut ini adalah data empiris mengenai rasio keuangan yang 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu: Non Performing Loan (NPL), Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Return on Asset (ROA) dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel I.1 
Non Performing Loan (dalam persen) 

PT. Bank Sumut Medan Periode 2012-2016 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Sumber : data laporan keuangan PT Bank Sumut  yang telah diolah 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata NPL mengalami  

perubahan yang tidak konsisten, ada penurunan dan kenaikkan. Pada tahun 2013 

mengalami kenaikkan sebesar 0,83% dan tahun 2014 sebesar 1,64%, sedangkan 

tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,47 % dan pada tahun 2016 

mengalami penurunan sebesar 0,30%. Hal ini berarti tingkat NPL dari tahun 2013 

dan 2014 yang semakin meningkat, akan semakin buruk bagi perbankan. Bank 

yang memiliki rasio NPL besar atau semakin meningkat artinya semakin banyak 

resiko kredit bermasalah yang ada. Hal ini akan berdampak pada berkurangnya 

modal bank. Jika hal ini dibiarkan, maka yang pasti akan berdampak pada 

penyaluran kredit periode selanjutnya. Tetapi pada tahun 2015 dan 2016 

mengalami penurunan NPL artinya kualitas kredit bank pada tahun tersebut 

semakin membaik. 
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Tabel I.2 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (dalam persen) 

PT. Bank Sumut Medan Periode 2012-2016 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Sumber : data laporan keuangan PT Bank Sumut  yang telah diolah 

Rata-rata BOPO mengalami perubahan yang tidak konsisten, ada 

penurunan dan kenaikan. Pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 2,59%, 

pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 6.55%, pada tahun 2015 

mengalami peningkatan sebesar 1,06% dan pada tahun 2016 mengalami 

penurunan sebesar 4,75%. Hal ini berarti peningkatan BOPO yang terjadi pada 

tahun 2014 dan 2015 artinya bahwa pada tahun tersebut bank kurang efisien 

dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasionalnya. 

Pada tahun 2013 dan 2016 BOPO mengalami penurunan yang artinya bahwa pada 

tahun tersebut bank dianggap semakin efisien dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya 

keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 
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Tabel I.3 
Retun On Asset  (dalam persen) 

PT. Bank Sumut Medan Periode 2012-2016 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : data laporan keuangan PT Bank Sumut  yang telah diolah 

 Rata-rata ROA mengalami perubahan yang tidak konsisten, ada penurunan 

dan kenaikan. Pada tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,36%, pada tahun 

2014 mengalami penurunan sebesar 0.47%, pada tahun 2015 mengalami 

penurunan sebesar 0,07%, dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 

0,30%. Hal ini berarti peningkatan ROA yang terjadi pada tahun 2013 artinya 

pada tahun tersebut tingkat keuntungan yang dicapai bank semakin baik dan posisi 

bank dari segi penggunaan aset juga semakin baik. Pada tahun 2014 dan 2015 

ROA mengalami penurunan yang artinya bahwa pada tahun tersebut bank 

dianggap kurang baik dari segi penggunaan aset. Hal ini dapat berpengaruh pada 

menurunnya tingkat keuntungan yang dicapai bank. Dilihat dari tahun terakhir 

pada tahun 2016 mulai meningkat artinya mulai membaik, perlu diperhatikan dari 

tahun-tahun sebelumnya ditahun terakhir ini meningkat sedikit, perlu perhatian 

lebih dari laba setelah pajak agar membaiknya keuntungan pada bank. 

 Dilihat dari NPL ditahun 2014 mengalami kenaikan tertinggi 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, disebabkan oleh kredit bermasalah 

yang meningkat dari kredit bermasalah tahun 2012 dan 2013, dari kredit 

bermasalah yang diikuti dengan total kredit terbukti mengalami kenaikan dan 
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penurunan setiap tahunnya. NPL yang tinggi berdampak buruk pada bank, 

dengan kondisi NPL pada tahun 2015 dan 2016 mengalami penurunan dari tahun 

2015 yang masih jauh dari tahun 2013 kinerja bank masih harus diperbaiki. 

Dilanjutkan dengan BOPO ditahun 2014 mengalami kenaikan tertinggi 

dibandingkan tahun sebelumnya artinya bank kurang efisiensi dalam 

mengendalikan biaya dilihat dari biaya operasional yang meningkat tetapi 

pendapatan yang menurun dibandingkan dengan pendapatan operasional tahun 

2016 yang naik justru biaya operasionalnya menurun dibandingkan dengan tahun 

2014 dan 2015 yang naik, ditahun 2016 BOPO mengalami penurunan. Dilihat 

dari ROA ditahun 2014 mengalami penurunan yang sangat kecil dibandingkan 

dari tahun sebelum maupun sesudahnya, artinya keuntungan yang menurun bisa 

dilihat dari biaya operasional ditahun 2014 mengeluarkan biaya yang besar dan 

pendapatan operasional yang kecil berdampak pada ROA 2014 yang menurun. 

Dapat disimpulkan ROA yang mengalami penurunan terkecil ditahun 2014 

diakibatkannya biaya operasional yang besar tidak diikuti pendapatan yang besar 

sehingga berdampak terhadap ROA sedangkan NPL ditahun 2014 mengalami 

kenaikan dibandingkan dengan tahun sebelum dan sesudahnya berdampak 

terhadap kredit bermasalah yang mengganggu aktivitas ROA. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis tertarik 

mengangkat judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN MELALUI NON  

PERFORMING  LOAN, BIAYA  OPERASIONAL PENDAPATAN 

OPERASIONAL DAN RETURN ON ASSET PADA PT. BANK SUMUT 

MEDAN”  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Rasio Non Performing Loan (NPL) mengalami kenaikan mengakibatkan 

penurunan Return On Asset. 

2. Rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami 

kenaikan mengakibatkan penurunan Return On Asset.  

3. Penurunan Return On Asset  pada tahun 2014 diakibatkan penurunan pada 

Non Performing Loan dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah  

Menyadari banyaknya rasio keuangan yang dapat menjalankan kinerja 

keuangan bank dan terbatasnya pengetahuan penulis, maka analisis yang 

dilakukan dengan penelitian ini hanya rasio keungan meliputi: 

a. Non Performing Loan 

b. Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

c. Return On Asset  pada PT Bank Sumut Medan pada periode 2012-2016. 

2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana kinerja keuangan bank bila diukur menggunakan rasio Non 

Performing Loan terhadap Return On Asset  pada PT Bank Sumut Medan? 
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b. Bagaimana kinerja keuangan bank bila diukur menggunakan rasio Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return On Asset  pada PT 

Bank Sumut Medan? 

c. Bagaimana kinerja keuangan bank bila diukur menggunakan rasio Non 

Performing Loan dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap 

Return On Asset  pada PT Bank Sumut Medan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada umunya untuk menjawab rumusan masalah, 

dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan bank dengan menggunakan 

pendekatan berdasarkan rasio Non Performing Loan terhadap Return 

On Asset  pada PT Bank Sumut Medan.  

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan bank dengan menggunakan 

pendekatan berdasarkan rasio Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional terhadap Return On Asset  pada PT Bank Sumut Medan. 

3. Untuk mengetahui mengapa terjadi rata-rata pertumbuhan fluktuasi 

pada rasio Non Performing Loan dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional terhadap Return On Asset  pada PT Bank Sumut Medan. 

2.   Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teori 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam ilmu pengetahuan 

peneliti tentang Return on Asset  yang ada di perusahaan. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat untuk perusahaan agar dapat mengetahui 

langkah-langkah yang akan diambil dalam mengantisipasi kegiatan 

usahanya berdasarkan aset dan juga modal saham yang tersedia bagi 

pencapaian sasaran,sehingga diharapkan terus mengalami 

perkembangan dalam hal menentukan kebijakan laba pada tingkat 

pendapatan kerja pada masa yang akan datang. 

3. Manfaat penelitian yang akan datang Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Kinerja Keuangan 

a. Pengnertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan bagian dari kinerja peruasahaan 

dimana pencapaian prestasi perusahaan pada suatu periode yang 

menggambarkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan sehingga dapat 

diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan. 

Menurut Irham Fahmi (2012 hal. 2) kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Sedangkan menurut Rudianto (2013 hal. 189) Kinerja keuangan 

adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu. 

Menurut Jumingan (2006 hal. 239) kinerja (performance) 

keuangan secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang 

dicapai bank dalam operasional, baik menyangkut aspek keuangan, 

penghimpunan dan penyaluran dana. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Kinerja keuangan 

adalah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

10 
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perusahaan dalam mencapai hasil atau prestasi yang telah dicapai 

bank dalam operasional, baik menyangkut aspek keuangan, 

penghimpunan dan penyaluran dana. 

b. Tujuan dan manfaat Kinerja keuangan 

1) Tujuan Kinerja keuangan 

Menurut Munawir (2012 hal. 31) menyatakan bahwa tujuan dari 

kinerja keuangan perusahaan adalah: 

a. Mengetahui tingkat likuiditas 

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan 

pada saat ditagih. 

b. Mengetahui tingkat solvabilitas 

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

c. Mengetahui tingkat rentabilitas 

Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 

d. Mengetahui tingkat stabilitas 

Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
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hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-

hutangnya tepat pada waktunya. 

2) Manfaat kinerja keuangan 

Menurut Martono dan Harjito (2008 hal. 52) menyatakan bahwa 

manfaat Kinerja keuangan adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi 

dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 

keberhasilan pelaksanaan kegiatannya. 

2) Selain digunakan untuk melihat kinerja secara keseluruhan, 

maka pengukuran kinerja keuangan juga dapat digunakan untuk 

melihat kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan 

pengukuran secara keseluruhan. 

3) Dapat digunakan sebagai dasar penetuan strategi perusahaan 

untuk masa yang akan datang. 

4) Memberikan pertunjukan dalam pembuatan keputusan dan 

kegiatan organisasi umumnya dan devisi atau bagian organisasi 

pada khususnya. 

5) Sebagai dasar penetuan kebijikan penanaman modal agar 

meningkat efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

Menurut Garrison (2013 hal. 314) analisis kinerja keuangan 

mempunyai faktor-faktor kelemahan yang berpengaruh terhadap 

perusahaan yaitu: 
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1) Perbandingan data keuangan 

Perbandingan satu perusahaan dengan perusahaan lain dapat 

memberikan petunjuk yang bernilai mengenai kesehatan keuangan 

suatu perusahaan. Sayangnya, perbedaan metode akuntansi 

diantara berbagai perusahaan menyulitkan perbandingan data 

keuangan perusahaan. 

2) Perlunya melihat informasi selain rasio 

Rasio keuangan seharusnya tidak dipandang sebagai hasil akhir, 

melainkan sebagai titik awal. Rasio tersebut mencantumkan 

banyak pertanyaan dan peluang untuk analisis lebih lanjut, tetapi 

jarang bisa menjawab pertayaan dengan sendirinya. Selain rasio, 

sumber dan lain sebagainya dianalisis untuk membuat pertimbngan 

mengenai masa depan perusahaan. 

2. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuagan 

Menurut Kasmir (2012 hal. 104) rasio keuangan adalah rasio yaang 

merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan dengan cara membandingkan satu angka  dengan angka 

lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 

komponen dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen yang ada 

diantara laporan keuangan. 

Menururt Harahap (2008 hal. 218) analisisis rasio keuangan adalah 

perbandingan antara pos-pos tertentu dengan pos lain yang memiliki 

hubungan yang signifikan (berarti) 



14 
 

 

Menurut Munawir (2007 hal. 37) analisis rasio keuangan adalah 

suatu tehnik analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu 

dalam neraca atau laporan laba rugi secara individual atau kombinasi dari 

kedua laporan tersebut. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah 

rasia yang melakukan kegiatan membandingkan angka-angka antara pos 

tertentu yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membandingkan 

satu angka  dengan angka lainnya didalam neraca aau laba rugi. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan 

Menurut Harahap (2008 hal. 298) tujuan maupun manfaat rasio 

keuangan dijelaskan dari beberapa yaitu : 

1) Rasio merupakan angka-angka atau iktisar statistik yang mudah 

dibaca dan ditafsirkan. 

2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 

disajikan laporan keuangan yang rinci dan rumit. 

3) Mengetahui posisi perusahaan yang ditengah industri lain. 

4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam model-model pengembalian 

keputusan dan model prediksi. 

5) Menstandarisir size perusahaan. 

6) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan 

lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik ”time 

series”. 

7) Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi 

dimasa yang akan datang. 
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Menurut Munawir (2010 hal. 106) analisis rasio keuangan adalah 

future oriented artinya dengan analisis rasio keuangan dapat digunakan 

sebagai alat untuk meramalkan keadaan keuangan serta hasil usaha 

masa mendatang. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan tujuan dan manfaat rasio 

keuangan adalah untuk mengambil keputusan tentang perkembangan 

perusahaan dengan cara menganalisis rasio keuangan untuk 

meramalkan keadaan keuangan dan memprediksi dimasa yang akan 

datang. 

c. Jenis-jenis Rasio Keuangan Bank 

Menurut Kasmir (2012 hal. 105) rasio keuangan suatu perusahan 

dapat digolongkan berdasarkan sumber sebagai berikut: 

1) Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 

bersumber dari neraca. 

2) Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka 

yang hanya bersumber dari laporan laba rugi. 

3) Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari 

dua sumber (data campuran), baik yang ada dineraca maupun 

dilaporkan laba rugi. 

3. Return On Asset 

a. Pengertian Return On Asset 

Menurut Irmayanto dkk. (2004 hal 91) Return On Asset adalah 

rasio yang mengukur kemampuan aset bank dalam memperoleh 
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keuntungan. Semakin tinggi ROA, semakin baik produktifitas aset dalam 

memperoleh keuntungan bersih. Angka ROA ideal adalah minimal 1,5 %. 

Sedangkan menurut Kasmir (2012 hal. 196) Return On Asset 

adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. Selain itu ROA memberikan ukuran yang 

lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas 

manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 

Menurut Munawir (2014 hal. 89) Return On Asset adalah salah satu 

bentuk dari ratio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur 

kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam 

aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahan untuk menghasilkan 

keuntungan. 

Sedangkan menurut  Husnan dan Pudjiastuti (2006 hal. 78) Return 

On Asset adalah rasio yang menghitung berapa banyak laba bersih setelah 

pajak dihasilkan oleh total aset yang dimiliki perusahaan. Rasio ini banyak 

yang menghitung meskipun ada ketidak tepatan ketika membandingkan 

antara laba bersih setelah pajak. 

Menurut Harahap (2008 hal. 304) rasio profitabilitas (ROA) adalah 

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cadangan, dan 

sebagainya. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Assets 

adalah laba bersih setelah pajak digunakan untuk operasi perusahaan 
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dengan cara menghitung berapa banyak laba bersih setelah pajak 

dihasilkan oleh total aset yang digunakan dalam perusahaan. Agar 

perusahaan dapat menunjukkan efektifitas manajemen dalam 

menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets 

Rasio profitabilitas (ROA) memiliki tujuan, tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012:197) Tujuan penggunaan rasio profitabilitas 

(ROA) bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan pada tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang.  

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas  seluruh dana perusahaan yang 

digunakan bank modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan rasio profitabilitas (ROA) bertujuan  untuk menghitung laba 
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bersih dari seluruh dana yang dilihat dari periode atau waktunya. 

Menurut Hery (2015 hal. 192) Rasio profitabilitas (ROA) adalah 

rasio yang berguna bukan hanya untuk perusahaan melainkan banyak 

manfaat yang dapat diperoleh dari rasio profitabilitas, baik bagi pihak 

pemilik perusahaan , manajemen perusahaan, maupun para pemangku 

kepentingan lainnya. 

Berikut adalah tujuan dan manfaat rasio profitabilitas (ROA) 

secara keseluruhan 

1. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahunan sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

2. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

3. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. 

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dan setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

ekuitas. 

5. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih. 

6. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih. 

7. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat Return On 

Asset adalah untuk mengukur dan menghitung laba dan  mengukur 

seberapa besar jumlah laba penjualan bersih yang akan dihasilkan. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return on Assets 

Menurut Munawir (2007 hal. 89) besarnya Return On Asset (ROA) 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu : 

1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi). 

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan  

dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini 

mengukur tingkat keuntugan yang dapat dicapai oleh perusahaan 

dihubungkan dengan penjualannya. 

Berdasarkan Return On Asset (ROA) akan berubah jika ada 

perubahan profit margin atau assets turn over, baik masing-masing atau 

kedua-duanya. Dengan demikian maka pimpinan perusahaan dapat 

menggunakan salah satu atau kedua-duanya dalam rangka usaha untuk 

memperbesar Return On Assets (ROA). Usaha mempertinggi Return On 

Assets (ROA) dengan memperbesar profit margin adalah bersangkutan 

dengan usaha untuk mempertinggi efisiensi disektor produksi, penjualan, 

dan administrasi, sedangkan usaha mempertinggi Return On Assets (ROA) 

dengan memperbesar assets turn over adalah kebijaksanaan investasi dana 

dalam berbagai aktivitas, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap.  

d. Pengukuran Return on Assets 

Menurut Husnan dan Enny (2006 hal. 78), secara matematis ROA 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
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Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar tingkat 

keuntungan yang dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi 

perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset. 

Tabel II.1 
Predikat Kesehatan Bank Berdasarkan ROA 

 
 
 
 
 
 
 

 (Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004) 

4. Non Performing Loan 

a. Pengertian Non Performing Loan 

Menurut Rivai (2013 hal 237) Non Performing Loan adalah rasio 

yang mengalami kesulitan didalam penyelesaian kewajiban-kewajiban 

terhadap bank, baik dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya, 

pembayaran bunga, maupun pembayaran ongkos-ongkos bank yang 

mejadi beban nasabah debitur yang bersangkutan. 

Sedangkan menurut Siamat (2004 hal. 174) Non Performing Loan  

adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan  akibat adanya 

faktor kesengajaan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan kendali 

debitur, kredit bermasalah sering juga disebut non performing loan yang 

dapat diukur dari kolektibilitasnya. 

Menurut Irmayanto dkk. (2004 hal. 85) Non Performing Loan  

adalah suatu kredit dikatakan bermasalah jika nasabah gagal dalam 

memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran (cicilan) pokok kredit 

beserta bunganya, seperti yang telah menjadi kesepakatan bersama. 
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Sedangkan menurut  Kasmir (2014, hal. 321) Non Performing 

Loan adalah rasio untuk mengukur risiko terhadap kredit yang disalurkan 

dengan membandingkan kredit macet dengan jumlah kredit yang 

disalurkan. 

Menurut  Fahmi (2014 hal. 117) Non Performing Loan adalah 

terjadinya kemacetan dalam aliran pengembalian pinjaman yang dilakukan 

oleh pihak debitur. Maka pada saat risiko tersebut timbul tentu 

menimbulkan biaya (cost) atau beban yang harus ditanggung oleh pihak 

kreditur. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Non 

Performing Loan adalah rasio untuk mengukur risiko terhadap kredit 

macet dengan jumlah kredit disalurkan yaitu kemacetan dalam aliran 

pengembalian pinjaman seperti mengalami kesulitan didalam penyelesaian 

kewajiban-kewajiban terhadap bank, kesulitan pelunasan diakibatkan 

adanya faktor kesengajaan atau faktor eksternal diluar kendali debitur 

sehingga nasabah gagal dalam memenuhi kewajibannya untuk membayar 

angsuran. 

b. Tujuan dan Manfaat Non Performing Loan 

Menurut Kasmir (2001 hal. 58) Kebijakan pengawasan yang 

dilakukan bank terhadap perbankan bertujuan untuk melindungi 

kepentingan masyarakat pemilik dana serta menjaga kelangsungan usaha 

bank sebagai lembaga kepercayaan  dan sebagai lembaga intermediasi. 

Pengawasan tersebut dilaksanakan baik secara tidak langsung (off-site 

supervision) maupun secara langsung (on-site examination). 
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Menurut Taswan (2006 hal. 389) rasio non performing loan 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan bank dalam mengelola kredit 

bermasalah. Kredit bermasalah digolongkan kedalam kolektibilas, lancar, 

kurang lancar, diragukan dan macet. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh 

bank. 

Menurut Mahmoedin (2010 hal. 5) Non Performing Loan 

merupakan rasio yang menunjukkan rasio kredit bermasalah terhadap total 

kredit. 

Berdasar definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dan 

manfaat non performing loan adalah sebagai pengawasan untuk 

melindungi kepentingan masyarakat pemilik dana serta menjaga 

kelangsungan usaha bank sebagai lembaga kepercayaan  dan sebagai 

lembaga intermediasi dengan mengelola kredit bermasalah yang diberikan 

oleh bank. 

c. Fatktor-faktor yang mempengaruhi Non Performing Loan 

Menurut Siamat (2004 hal. 175) dari sisi perspektif bank terjadinya 

kredit bermasalah disebabakan oleh berbagai faktor yang dapat dibedakan 

sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

a. Kebijakan perkreditan yang ekspansif. 

b. Penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur perkreditan. 

c. Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan kredit. 

d. Lemahnya sistem informsi kredit. 
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e. Itikad kurang baik dari pihak bank. 

 2. Faktor Eksternal 

a. Penurunan kegiatan ekonomi dan tingginya tingkat bunga kredit. 

b. Pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tidak sehat oleh 

debitur. 

c. Kegagalan usaha debitur. 

d. Debitur mengalami musibah. 

Menurut Ismail (2013 hal. 125) faktor penyebab kredit bermasalah 

disebabkan oleh 2 faktor yaitu: 

1. Faktor Eksternal bank 

a) Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang 

akan terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit. 

Misalnya, kredit yang diberikan tidak sesuai kebutuhan sehingga 

nasabah tidak mampu membayar angsuran yang melebihi 

kemampuan. 

b) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dan 

nasabah sehingga bank memutuskan kredit yang tidak seharusnya 

diberikan. Misalnya, bank melakukan over taksasi terhadap nilai 

agunan. 

c) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha 

debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat dan 

akurat. 
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d) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya 

komisaris, direktur bank, sehingga petugas tidak independent 

dalam memutuskan kredit. 

e) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit 

debitur. 

2. Faktor Internal Bank 

a) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah 

1) Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran angsuran 

kepada bank, karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam 

memenuhi kewajiban. 

2) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang 

dibutuhkan terlalu besar. Hal ini akan memilki dampak 

terhadap keuangan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

modal kerja. 

3) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan 

dana kredit tersebut tidak sesuai dengan penggunaan (side 

streaming). Misalnya, dalam pengajuan kredit, disebutkan 

kredit untuk investasi, ternyata dalam praktiknya setelah dana 

kredit dicairkan, digunakan untuk modal kerja. 

b) Unsur ketidak sengajaan 

1) Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, akan 

tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga tidak 

dapat membayar angsuran. 
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2) Perusahaan tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga 

volume penjualan menurun dan perusahaan rugi. 

3) Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang 

berdampak pada usaha debitur. 

4) Bencana alam yang dapat mengakibatkan kerugian debitur. 

  Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 

faktor yang mempengaruhi Non Performing Loan dilihat dari faktor 

internal dan eksternal bank yang disebabkan lemahnya pengawasan 

kredit maupun keterbatasan pengetahuan pejabat campur tangan 

terlalu besar dari pihak ketiga. 

d. Pengukuran Non Performing Loan 

Menurut Mahmoedin (2010 hal. 5) Non Performing Loan 

merupakan rasio yang menunjukkan rasio kredit bermasalah terhadap total 

kredit. Perhitungan Rasio Kredit Bermasalah dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 Tabel II.2 
 Predikat Kesehatan Bank Berdasarkan NPL 

 
 
 
 
 
 
 
 

 (Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004) 
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5. Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

a. Pengertian Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

Menurut Hasibuan (2011 hal. 101) Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional adalah perbandingan/rasio biaya operasional dalam 12 bulan 

terakhir terhadap pendapatan operasional dalam periode yang sama. 

Menurut Siamat (2005 hal. 213) Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional adalah rasio perbandingan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional perusahaan, BOPO merupakan salah satu 

komponen penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif rentabilitas bank. 

Sedangkan menurut Rivai dkk. (2013 hal. 480) Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional adalah rasio perbandingan antara beban 

operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. 

Menurut  Dendawijaya (2009 hal. 120) Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional adalah rasio perbandingan biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya, terutama kredit. Mengingat kegiatan utama bank pada 

prinsipnya adalah bertindak sebagai prantara, yaitu menghimpun dan 

menyalurkan dana (misalnya dana masyarakat), maka biaya dan 

pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan pendapatan 

bunga. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa biaya 

operasional pendapatan perasioal adalah rasio yang membandingkan biaya 
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operasional terhadap pendapatan operasional yang dananya itu disalurkan 

salah satunya dari masyarakat maka pendapatan operasional bank 

didominasi oleh biaya bunga dan pendapatan bunga dimana mengukur 

tingkat efisiensi maupun penilaian kuantitatif dan kualitatif rentabilitas 

bank dengan mengukur tingkat efisiensi bank dalam kegiatan operasinya. 

b. Tujuan dan Manfaat Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

Menurut kasmir (2008 hal. 197) terdapat beberapa tujuan dan 

manfaatnya biaya operasional dan pendapatan operasional yaitu: 

1. Tujuan penggunaan bagi perusahaan 

a) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu. 

b) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

c) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

e) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

f) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal sendiri. 

2.   Manfaat yang diperoleh adalah untuk: 

a) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahan 

dalam satu periode. 
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b) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

c) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

e) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Menurut Dendawijaya (2009 hal. 111) beberapa tujuan dan 

manfaat pendapatan dan biaya operasional dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pendapatan operasional 

Pendapatan operasional terdiri atas semua pendapatan yang 

merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar 

telah diterima. Penadapatan operasional bank secara terperinci adalah: 

a) Hasil bunga. 

b) Provisi dan Komisi. 

c) Pendapatan lainnya. 

Adapun manfaat yang didapat oleh penadapatan dan biaya 

operasional adalah: 

a) Hasil bunga 

Yang dimaksud hasil bunga adalah pendapatan dari hasil bunga 

(dalam rupiah), baik dari pinjaman yang diberikan maupun dari 

penanaman-penanaman yang dilakukan oleh bank, seperi giro, 
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simpanan berjangka, obligasi dan surat pengakuan utang 

kainnya. 

b) Provisi dan Komisi 

Yang dimaksud provisi dan komisi adalah yang dipungut atau 

diterima oleh bank, dari berbagai kegiatan yang dilakukan, 

seperti provisi transfer, komisi pembelian/penjualan efek-efek, 

dan lainnya. 

c) Pendapatan lainnya 

Yang dimaksud pendapatan lainnya adalah pendapatan lain 

merupakan hasil langsung dari kegiatan lainnya yang 

merupakan kegiatan operasional bank yang tidak termasuk 

kedalam rekening pendapatan diatas, misalnya deviden yang 

diterima dari saham yang dimiliki, pendapatan transaksi valuta 

asing, laba rugi penjualan surat berharga, pasar modal, dan 

lainnya. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional mengukur, menilai laba bersih yang didapatkan 

seperti pendapatan operasional. salah satunya pajak, hasil bunga dan 

pendapatan lainnya. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional 

Menurut Simorangkir (2000 hal. 154) terdapat beberapa 

komponen biaya operasional dan pendapatan operasional yaitu: 
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1. Assets management 

a) Assets itu harus cukup likuid sehingga tidak akan merugikan 

bila sewaktu-waktu diperlukan untuk dicairkan. 

b) Asset tersebut dapat dipergunakan untuk memenuhi 

kebutuhan/permintaan pinjaman, tetapi juga masih 

memberikan eairnings. 

c) Uasaha me-maximize income dari investasi 

2. Liability management 

a) Kecukupan dana yang masuk, tidak mengalami kekurangan 

yang dapat menghilangkan kesempatan (opportunity cost), 

tetapi tidak juga terlalu besar (melebihin kemampuan untuk 

menginvestasikan). 

b) Bunga yang dibayar hendaknya masih pada tingkat yang 

memberikan keuntungan bagi bank. 

c) Diusahakan agar ada/terdapat keseimbangan antara giro dan 

deposito, antar demant deposit dan tema deposit. 

3. Financial management 

a) Perencanaan penggunaan modal, penggunaan senior capital 

yang dapat menekan cost of money, merencanakan struktur 

modal yang paling efisien bagi bank. 

b) Pengaturan dan pengurusan hal ihwal yang berhubungan 

dengan perpajakan. 
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Menurut Riyadi (2006 hal. 164) unsur-unsur biaya operasional 

bank sebagai berikut: 

1. Biaya bunga 

Semua biaya atas dana-dana (termasuk provisi) yang berasal dari 

bank Indonesia, bank-bank lain dan pihak ketiga bukan bank. 

2. Biaya tenaga kerja 

Seluruh biaya yang dikelurakan oleh bank yang bersangkutan 

untuk membiayai pegawainya, seperti gaji dan upah, uang 

lembur, perawatan kesehatan , honorarium komisaris atau dewan 

pengawasan, bantuan untuk pegawai dalam bentuk natura, dan 

pengeluaran lainnya untuk pegawai, misalnya uang cuti dan 

sebagainya. 

3. Biaya administrasi dan umum 

Biaya administrasi dan umum adalah merupakan biaya-biaya 

untuk mendukung kegiatan operasional suatu bank. 

Yang termasuk dalam kelompok biaya-biaya administrasi dan 

umum adalah sebagai berikut: 

a. Biaya premi asuransi 

b. Biaya penelitian dan pengembangan 

c. Biaya sewa 

d. Biaya promosi 

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruh 

Biaya operasional pendapatan operasional adalah terdiri dari Asset, 

Liability, biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya administrasi digunakan 
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dalam keperluan perusahaan seperti gaji dan upah pegawainya dan 

keperluan lainnya.  

d. Pengukuran Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

Secara sistematis menurut Veithzal dkk (2013:482) rumus rasio 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah: 

 

Semakinse 

Semakin kecil rasio biaya (beban) operasionalnya akan lebih 

baik, karena bank yang bersangkutan dapat menutup biaya (beban) 

operasional dengan pendapatan operasionalnya. 

Tabel II.3 
Predikat Kesehatan Bank Berdasarkan BOPO 

 
 

 
 

 
 
 
 

 (Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004) 

 

B. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir merupakan unsur-unsur pokok penelitian yang 

dapat menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteliti dan dijelaskan. 

Kerangka berfikir analisis rasio Non Performing Loan dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional pada PT Bank Sumut Medan.  

 Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT Bnak 

Sumut Medan, penulis memperoleh angka-angka yang diambil dari laporan 
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keuangan. Laporan keuangan merupakan daftar-daftar yang memberikan 

gambaran keberhasilan tentang keadaan keuangan perusahaan dan juga 

merupakan hasil akhir dari proses akuntansi dalam suatu perusahaan. Laporan 

keuangan menunjukkan kondisi serta prestasi kegiatan yang dicapai 

perusahaan yang bersangkutan dalam setiap periode. Adapun sumber laporan 

keuangan yang sesuai dengan variabel yang digunakan adalah sumber laporan 

keuangan yang terdapat pada Neraca dan Laba Rugi. 

 Menurut Rivai (2013 hal 237) Non Performing Loan adalah rasio yang 

mengalami kesulitan didalam penyelesaian kewajiban-kewajiban terhadap 

bank, baik dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya, pembayaran bunga, 

maupun pembayaran ongkos-ongkos bank yang mejadi beban nasabah debitur 

yang bersangkutan. 

 Sedangkan menurut Dendawijaya (2009 hal. 120) Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional adalah rasio perbandingan biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya, 

terutama kredit. Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah 

bertindak sebagai prantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana 

(misalnya dana masyarakat), maka biaya dan pendapatan operasional bank 

didominasi oleh biaya bunga dan pendapatan bunga. 

 Menurut Kasmir (2012 hal. 196) Return On Asset adalah rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Selain itu ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas 
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profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam 

menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur F. Yatiningsih 

dan Mochammad Chabachid (2015) menunjukkan bahwa Manajemen bank 

harus mengambil kebijakan untuk menekan nilai BOPO guna meningkatkan 

ROA dengan cara mengurangi biaya beban operasional dan meningkatkan 

pendapatan operasional sehingga BOPO menjadi rendah. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustania 

Rahmawati dan Prasetiono (2015) untuk rasio Non Performing Loan 

menunjukkan bahwa hasil Non Performing Loan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap ROA. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shinta D. Vernanda 

dan Endang T. Widyarti (2016) Untuk rasio Non Performing Loan hasilnya 

menunjukkan walaupun tinggi NPL menurun maka tidak memberikan 

pengaruh terhadap ROA, sedangkan BOPO memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA, menunjukkan bahwa setipa kenaikan pada rasio 

BOPO maka akan berpengaruh terhadap ROA. 
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Gambar II.4 

Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif atau penelitian kuantitatif menekankan pada 

pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 

angka dan melakukan analisis data dengan proses statistik yang bertujuan untuk 

mengetahui antara dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini akan menguji 

analisis kinerja keuangan bank dengan pendekatan rasio Return On Asset dengan 

Non Performing Loan dan Biaya Oprasional Pendapatan Operasional 

 

B. Defenisi Operasional 

Definisi operasional merupakan salah satu usaha untuk melakukan 

pendekatan sejauh mana variabel satu faktor atau lebih yang saling berkaitan 

untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan penelitian. 

1. Return on Asset 

 Return On Assets adalah laba bersih setelah pajak digunakan untuk 

operasi perusahaan dengan cara menghitung berapa banyak laba bersih 

setelah pajak dihasilkan oleh total aset. 

 Menurut Husnan dan Enny (2006 hal. 78), rasio Return On Asset 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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2. Non Performing Loan  

 Non Performing Loan adalah rasio untuk mengukur risiko terhadap 

kredit macet dengan jumlah kredit disalurkan yaitu kemacetan dalam aliran 

pengembalian pinjaman seperti mengalami kesulitan didalam penyelesaian 

kewajiban-kewajiban terhadap bank, kesulitan pelunasan diakibatkan adanya 

faktor kesengajaan atau faktor eksternal diluar kendali debitur sehingga 

nasabah gagal dalam memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran. 

Menurut Mahmoedin (2010 hal. 5) rasio ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

 

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

 Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa BOPO 

adalah rasio biaya operasional dalam 12 bulan terakhir dimana rasio ini 

membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan operasional yang 

dananya itu disalurkan salah satunya dari masyarakat maka pendapatan 

operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan pendapatan bunga 

dimana mengukur tingkat efisiensi maupun penilaian kuantitatif dan 

kualitatif rentabilitas bank dengan mengukur tingkat efisiensi bank dalam 

kegiatan operasinya. 

Menurut Veithzal dkk (2013 hal. 482) rumus rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah: 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian   

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari PT. 

Bank Sumut Medandan data yang diambil adalah laporan keuangan dari 

tahun 2012 sampai tahun 2016.  

2. Waktu Penelitian   

Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2017 

sampai dengan April 2018. Dengan menggunakan data laporan tahunan 

periode 2012 sampai 2016. 

 

 

 

 

 

 

 

D.   Jenis dan Sumber Data 

1. jenis data 

Jenis data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa data 

kuantitatif Data kuantitatif adalah data berbentuk angka-angka seperti laporan 

keuangan dan rasio keuangan. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, dimana data sekunder diperoleh dari data primer. Data primer 
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adalah data yang diambil dari hasil objek penelitian langsung. Sedangkan data 

sekunder adalah data yang diambil tidak secara langsung dari objek penelitian 

melainkan disusun atau dibuat berdasarkan data primer yang ada sehingga 

menjadi bentuk satu laporan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah laporan keuangan PT Bank Sumut Medan pada periode 2012-2016. 

 

E.   Teknik Pengumpulan Data  

Data adalah bahan mentah yang diolah sehingga menghasilkan informasi 

atau keterangan, baik kuantitatif maupun kualitatif yang menunjukan fakta. 

Teknik pengumpulan data penelitian merupakan cara untuk mengumpulkan data 

yang relevan bagi penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber data sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-data yang 

diberikan oleh PT. Bank Sumut Medan.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang 

digunakan dengan menggunakan bahan-bahan tertulis atau data yang dibuat oleh 

pihak lain. Data tersebut adalah Data laporan keuangan tahunan PT. Bank Sumut   

periode tahun 2012 sampai dengan 2016. 

 

F.     Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang diguanakn penulis adalah teknik analisis 

deskriftif berdasarkan metode time series merupakan metode analisis tentang 

keadaan perusahaan melalui pengumpulan, penyusunan dan analisis data laporan 
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keuangan sehinga terbentuk gambaran kondisi kinerja bank yang sesuai dengan 

rasio Return On Asset dengan Non Performing Loan dan Biaya Oprasional 

Pendapatan Operasional adalah: 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung data-data keuangan dengan rasio Return On Asset (ROA) 

Non Performing Loan (NPL) dan  Biaya Oprasional Pendapatan 

Operasional (BOPO). 

2) Menganalisis rasio keuangan tersebut diatas dengan membandingkan 

sesuai dengan peraturan bank Indonesia SE BI 6/23/DPNP/2004 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pembahasan 

1. Laporan Keuangan PT. Bank Sumut Medan 

Aspek penilaian yang digunakan untuk mengukur Kinerja Keuangan 

adalah Rasio Non Performing Loan (NPL), Rasio Biaya Operasional 

Pendapatan Operasioal (BOPO) dan Return On Asset (ROA). Untuk 

mengetahui posisi kinerja keuangan yang dibutuhkan setiap rasio, disini 

menunjukkan bagian-bagian yang perlu diketahui untuk laporan keuangan 

setiap tahun yang berhubungan dengan rasio yang digunakan. Adapun cara 

untuk analisis dari laporan keuangan yang digunakan dengan menggunakan 

Standart Bank sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

6/23/DPNP tahun 2004. Laporan keuangan yang digunakan adalah data 

keuangan dalam 5 Tahun terakhir tahun 2012-2016. 

Pos-pos yang diambil dari Laporan Keuangan terdiri dari: 

a. Laba Bersih Setelah Pajak 

Tabel IV.1 
Laba Bersih Setelah Pajak PT. Bank Sumut Medan 

Tahun 2012-2016 
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b. Total Asset 

Tabel IV.2 
Total Asset PT. Bank Sumut Medan 

Tahun 2012-2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Return On Asset 

 Tabel IV.3 
Return On Asset PT. Bank Sumut Medan 

Tahun 2012-2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

d. Kredit Bermasalah 

Tabel IV.4 
Kredit BermasalahPT. Bank Sumut Medan 

Tahun 2012-2016 
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e. Total Kredit 

Tabel IV.5 
Total Kredit PT. Bank Sumut Medan 

Tahun 2012-2016 
 
 
 
 
 

 
f. Non Performing Loan 

Tabel IV.6 
Non Performing Loan PT. Bank Sumut Medan 

Tahun 2012-2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

g. Biaya Operasional 

Tabel IV.7 
Biaya Operasional PT. Bank Sumut Medan 

Tahun 2012-2016 
 
 
 
 
 
 
 

h. Pendapatan Operasional 

Tabel IV.8 
Pendapatan Operasional PT. Bank Sumut Medan 

Tahun 2012-2016 
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i. Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

Tabel IV.9 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional PT. Bank Sumut Medan 

Tahun 2012-2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Rasio Return On Asset PT. Bank Sumut Medan 

Menurut Harahap (2008 hal. 304) rasio profitabilitas (ROA) adalah 

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cadangan, dan 

sebagainya. 

Return On Assets adalah laba bersih setelah pajak digunakan untuk 

operasi perusahaan dengan cara menghitung berapa banyak laba bersih 

setelah pajak dihasilkan oleh total aset yang digunakan dalam perusahaan. 

Agar perusahaan dapat menunjukkan efektifitas manajemen dalam 

menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 

Untuk menilai tingkat kesehatan yang mencerminkan kinerja 

keuangan dari rasio Return On Asset (ROA), Bank Indonesia melalui Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP/Tahun 2004 menetapkan 

kriteria penilaian Return On Asset (ROA) sebagai berikut: 

 
 
 
 



45 
 

 

Tabel IV.10 
Kriteria Penilaian Peringkat Rasio Return On Asset 

PT. Bank Sumut Medan 
 
 

 Sumber : Hasil Analisis 

  

  Berikut ini perkembangan Return on Asset (ROA) Bank Sumut 

Medan tahun 2012 sampai dengan 2016. 

   Laba Setelah Pajak 
Rumus Return On Asset =    X 100% 

  Total Asset 
 

 421.766.439.323 
Tahun 2012 =  X 100 % = 2,11% 

 19.965.238.420.131 
 
 531.968.081.302 

Tahun 2013 =  X 100 % = 2,47% 
 21.494.698.508.778 
 
 467.796.395.261 

Tahun 2014 =  X 100 % = 2,00% 
 23.389.209.268.233 
 
 464.934.960.160 

Tahun 2015 =  X 100 % = 1,93% 
 24.130.113.107.232 
 
 584.500.141.532 

Tahun 2016 =  X 100 % = 2,23% 
 26.170.043.788.235 
 

 Dengan membandingkan Return On Asset (ROA) Bank Sumut 

Medan dari tahun 2012-2016 dengan ketentuan Bank Indonesia, maka 

dapat diketahui tingkat kesehatan Bank Sumut Medan sebagaimana 

terlihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel IV.11 
Tingkat Kesehatan Retur On Asset 

PT. Bank Sumut Medan 
 
 
 
 
 
 
 

  Sumber : Hasil Analisis 

 Dapat diketahui bahwa rasio Return On Asset (ROA) Bank Sumut 

Medan berkisar anatara 1,93% - 2,47% selama tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2016, persentase tertinggi terjadi pada tahun 2013 sebesar 2,47% 

yang artinya setiap Rp 1,- yang digunakan dari Total Ekuitas akan 

menghasilkan keuntungan sebesr Rp 0,02. 

 Pada tahun 2012 Bank Sumut Medan mencapai Return On Asset 

(ROA) sebesar 2,11 berdasarkan standart Penilaian Kesehatan Bank Sumut 

Medan dilakukan berdasarkan Peraturan Bank indonesia (FBI) Nomor 

6/23/DPNP/Tahun 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Bank, maka pada tahun 2012 kinerja 

keuangan Bank Sumut Medan berada pada predikat sangat sehat. 

  Pada tahun 2013, Bank Sumut Medan berhasil menaikkan Return 

On Asset (ROA) menjadi 2,47%, hal ini disebabkan kenaikan aset yang 

diikuti kenaikan laba. Peningkatan Retuen On Asset (ROA) ini 

menyebabkan Bank Sumut Medan berada pada predikat sangat sehat. 

  Pada tahun 2014, Bank Sumut Medan mengalami penurunan 

Return On Asset (ROA) dari tahun 2013 menjadi 2.00%, hal ini 

disebabkan kenaikan aset yang tidak diikuti kenaikan laba, walaupaun 
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penurunan Return On Asset (ROA) dari tahun 2013 ketahun 2014 Bank 

Sumut Medan berada pada predikat sehat. 

  Pada tahun 2015, Bank Sumut Medan mengalami penurunan 

Return On Asset (ROA) dari tahun 2014 menjadi 1,93%, hal ini 

disebabkan kenaikan aset yang tidak diikuti kenaikan laba, walaupun 

penurunan Return On Asset (ROA) dari tahun 2014 ketahun 2015 Bank 

Sumut Medan berada pada predikat sehat. 

  Pada tahun 2016 Return On Asset (ROA) Bank Sumut Medan 

kembali mengalami kenaikkan, yaitu 2,23%, hal ini disebabkan kenaikan 

aset yang diikuti kenaikan laba. Peningkatan Return On Asset (ROA) ini 

menyebabkan Bank Sumut Medan berada pada predikat sangat sehat. 

3. Rasio Non Performing Loan PT. Bank Sumut Medan 
  

  Menurut  Fahmi (2014 hal. 117) Non Performing Loan adalah 

terjadinya kemacetan dalam aliran pengembalian pinjaman yang dilakukan 

oleh pihak debitur. Maka pada saat risiko tersebut timbul tentu 

menimbulkan biaya (cost) atau beban yang harus ditanggung oleh pihak 

kreditur. 

 Non Performing Loan adalah rasio untuk mengukur risiko terhadap 

kredit macet dengan jumlah kredit disalurkan yaitu kemacetan dalam 

aliran pengembalian pinjaman seperti mengalami kesulitan didalam 

penyelesaian kewajiban-kewajiban terhadap bank, kesulitan pelunasan 

diakibatkan adanya faktor kesengajaan atau faktor eksternal diluar kendali 

debitur sehingga nasabah gagal dalam memenuhi kewajibannya untuk 

membayar angsuran. 
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Tabel IV.12 
Kriteria Penilaian Peringkat Rasio Non Performing Loan 

Bank Sumut Medan 
 
 

 

 

 Sumber : Hasil Analisis 

 Berikut ini perkembangan Non Performing Loan (NPL) Bank 

Sumut Medan tahun 2012 sampai dengan 2016. 

   Kredit Bermasalah 
Rumus Non Performing Loan =    X 100% 

  Total Kredit 
 
 460.516.298 

Tahun 2012 =  X 100 % = 3,00% 
 15.325.577.722 
 655.389.595 

Tahun 2013 =  X 100 % = 3,83% 
 17.109.219.623 
 
 993.047.504 

Tahun 2014 =  X 100 % = 5,47% 
 18.160.940.615 
 
 935.538.173 

Tahun 2015 =  X 100 % = 5,00% 
 18.695.976.056 
 
 918.848.159 

Tahun 2016 =  X 100 % = 4,70% 
 19.532.096.193 
 

 Dengan membandingkan Non performing Loan (NPL) Bank Sumut 

Medan dari tahun 2012-2016 dengan ketentuan Bank Indonesia, maka 

dapat diketahui tingkat kesehatan Bank Sumut Medan sebagaimana 

terlihat pada tabel dibawah ini. 
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 Untuk menilai tingkat kesehatan yang mencerminkan kinerja 

keuangan dari rasio Non performing Loan (NPL), Bank Indonesia melalui 

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP/Tahun 2004 menetapkan 

kriteria penilaian Non performing Loan (NPL) sebagai berikut : 

Tabel IV.13 
Tingkat Kesehatan Non Performing Loan 

PT. Bank Sumut Medan 
 
 
 
 
 

 
 
 Sumber : Hasil Analisis 

 Dapat diketahui bahwa rasio Non Performing Loan (NPL) Bank 

Sumut Medan berkisar anatara 3,00% - 5,47% selama tahun 2012 sampai 

dengan tahun 2016, persentase tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar 

5,47% yang artinya setiap Rp 1,- yang digunakan dari Total Ekuitas akan 

menghasilkan keuntungan sebesr Rp 0,05. 

 Pada tahun 2012 Bank Sumut Medan mencapai Non Performing 

Loan (NPL) sebesar 3,00 berdasarkan standart Penilaian Kesehatan Bank 

Sumut Medan dilakukan berdasarkan Peraturan Bank indonesia (FBI) 

Nomor 6/23/DPNP/Tahun 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Bank, maka pada tahun 2012 

kinerja keuangan Bank Sumut Medan berada pada predikat sehat. 

  Pada tahun 2013, Bank Sumut Medan mengalami kenaikkan Non 

Performing Loan (NPL) menjadi 3,83%, hal ini disebabkan kenaikan 

resiko kredit bermasalah yang tidak diikuti kenaikan kredit. Peningkatan 
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Non Performing Loan (NPL) ini menyebabkan Bank Sumut Medan berada 

pada predikat sehat. 

  Pada tahun 2014, Bank Sumut Medan mengalami kenaikkan Non 

Performing Loan (NPL) dari tahun 2013 menjadi 5.47%, hal ini 

disebabkan kenaikan kredit bermasalah yang diikuti kenaikan kredit, 

Peningkatan Non Performing Loan (NPL) dari tahun 2013 ketahun 2014 

Bank Sumut Medan berada pada predikat cukup sehat. 

  Pada tahun 2015, Bank Sumut Medan mengalami penurunan Non 

Performing Loan (NPL) dari tahun 2014 menjadi 5,00%, hal ini 

disebabkan kenaikan kredit bermasalah yang tidak diikuti kenaikan kredit, 

walaupun penurunan Non Performing Loan (NPL) dari tahun 2014 

ketahun 2015 Bank Sumut Medan berada pada predikat cukup sehat. 

  Pada tahun 2016 Non Performing Loan (NPL) Bank Sumut Medan 

kembali mengalami penurunan, yaitu 4,70%, hal ini disebabkan kenaikan 

kredit bermasalah yang tidak diikuti kenaikan kredit. Walaupun penurunan 

Non Performing Loan (NPL) ini menyebabkan Bank Sumut Medan berada 

pada predikat sehat. 

4. Rasio Biaya Operasional Penadapatan Operasional Bank Sumut 

Medan 

 Menurut  Dendawijaya (2009 hal. 120) Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional adalah rasio perbandingan biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya, terutama kredit. Mengingat kegiatan utama bank pada 
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prinsipnya adalah bertindak sebagai prantara, yaitu menghimpun dan 

menyalurkan dana (misalnya dana masyarakat), maka biaya dan 

pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan pendapatan 

bunga. 

 Biaya operasional pendapatan perasioal (BOPO) adalah rasio yang 

membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan operasional yang 

dananya itu disalurkan salah satunya dari masyarakat maka pendapatan 

operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan pendapatan bunga 

dimana mengukur tingkat efisiensi maupun penilaian kuantitatif dan 

kualitatif rentabilitas bank dengan mengukur tingkat efisiensi bank dalam 

kegiatan operasinya.  

 Untuk menilai tingkat kesehatan yang mencerminkan kinerja 

keuangan dari rasio Biaya operasional pendapatan perasioal (BOPO), 

Bank Indonesia melalui Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

6/23/DPNP/Tahun 2004 menetapkan kriteria penilaian Biaya operasional 

pendapatan perasioal (BOPO)  sebagai berikut: 

Tabel IV.14 
Kriteria Penilaian Peringkat Rasio Biaya Operasional 

Pendapatan operasional 
PT. Bank Sumut Medan 

 
 
 
 
 
 
 Sumber : Hasil Analisis 
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 Berikut ini perkembangan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) Bank Sumut Medan tahun 2012 sampai dengan 

2016. 

 Biaya Operasional 
Rumus BOPO =  X 100% 

 Pendapatan Operasional 
 

 1.907.326.917.500 
Tahun 2012 =  X 100 % = 75,48% 

 2.526.842.863.099 
 
 1.967.277.784.894 

Tahun 2013 =  X 100 % = 72,89% 
 2.699.031.951.319 
 
 2.333.378.816.253 

Tahun 2014 =  X 100 % = 79,44% 
 2.937.307.546.859 
 
 2.540.766.867.003 

Tahun 2015 =  X 100 % = 80,50% 
 3.156.254.785.611 
 
 2.463.969.237.553 

Tahun 2016 =  X 100 % = 75,75% 
 3.252.667.350.306 
 

 Dengan membandingkan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) Bank Sumut Medan dari tahun 2012-2016 dengan 

ketentuan Bank Indonesia, maka dapat diketahui tingkat kesehatan Bank 

Sumut Medan sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel IV.15 
Tingkat Kesehatan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

PT. Bank Sumut Medan 
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 Sumber : Hasil Analisis 

 Dapat diketahui bahwa rasio Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) Bank Sumut Medan berkisar anatara 72,89% - 

80,50% selama tahun 2012 sampai dengan tahun 2016, persentase 

tertinggi terjadi pada tahun 2015 sebesar 80,50% yang artinya setiap Rp 

1,- yang digunakan dari Total Ekuitas akan menghasilkan keuntungan 

sebesr Rp 0,80. 

 Pada tahun 2012 Bank Sumut Medan mencapai Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 75,48% berdasarkan standart 

Penilaian Kesehatan Bank Sumut Medan dilakukan berdasarkan Peraturan 

Bank indonesia (FBI) Nomor 6/23/DPNP/Tahun 2004 tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Bank, 

maka pada tahun 2012 kinerja keuangan Bank Sumut Medan berada pada 

predikat sangat sehat. 

 Pada tahun 2013, Bank Sumut Medan mengalami penurunan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) menjadi 72,89%, hal ini 

disebabkan kenaikan biaya operasional yang tidak diikuti kenaikan 

pendapatan operasional. Walaupun penurunan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) ini menyebabkan Bank Sumut Medan 

berada pada predikat sangat sehat. 

 Pada tahun 2014, Bank Sumut Medan mengalami kenaikkan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dari tahun 2013 menjadi 

79.44%, hal ini disebabkan kenaikan biaya operasional yang diikuti 

kenaikan pendapatan operasional, Peningkatan Biaya Operasional 
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Pendapatan Operasional (BOPO) dari tahun 2013 ketahun 2014 Bank 

Sumut Medan berada pada predikat sangat sehat. 

 Pada tahun 2015, Bank Sumut Medan mengalami kenaikkan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dari tahun 2014 menjadi 

80,50%, hal ini disebabkan kenaikan biaya operasional yang diikuti 

kenaikan pendapatan operasional, peningkatan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) dari tahun 2014 ketahun 2015 Bank 

Sumut Medan berada pada predikat sangat sehat. 

 Pada tahun 2016 Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) Bank Sumut Medan kembali mengalami penurunan, yaitu 

75,75%, hal ini disebabkan kenaikan biaya operasional yang tidak diikuti 

kenaikan pendapatan operasional. Walaupun penurunan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) ini menyebabkan Bank Sumut Medan 

berada pada predikat sanagat sehat. 

 

B. Pembahasan 

  Berdasarkan perhitungan rasio Return On Asset (ROA), Non Performing 

Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT. Bank 

Sumut Medan maka dilakukannya analisis dan menginterprestasikan hasil 

berdasarkan rumusan masalah yaitu: “Bagaimana kinerja keuangan bank bila 

diukur menggunakan rasio Return On Asset, Non Performing Loan, dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional  pada PT Bank Sumut Medan pada periode 

2012 sampai dengan tahun 2016 sebagai berikut : 
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1. Return On Asset 

 Return On Asset adalah laba bersih setelah pajak digunakan untuk 

operasi perusahaan dengan cara menghitung berapa banyak laba bersih 

setelah pajak dihasilkan oleh total aset yang digunakan dalam perusahaan. 

Agar perusahaan dapat menunjukkan efektifitas manajemen dalam 

menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Menurut Munawir 

(2014 hal. 89) Return On Asset adalah salah satu bentuk dari ratio 

profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 

digunakan untuk operasinya perusahan untuk menghasilkan keuntungan. 

Tabel IV.16 
Tingkat Kesehatan Retur On Asset 

PT. Bank Sumut Medan 
 
 
 
 
 
 
 

 Sumber : Hasil Analisis 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) periode 

tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 sangat fliktuaktif dengan angka 

tertinggi 2,47% pada tahun 2013 hingga angka terendah 1,93% pada tahun 

2015. Secara umum Return On Asset (ROA) periode tahun 2012 sampai 

dengan tahun 2016 masih berada pada peringkat yang ditetapkan Peraturan 

Bank Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) 

Bank Sumut Medan berada posisi yang tidak stabil. 
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 Pada tahun 2012 Return On Asset (ROA) Bank Sumut Medan 

mencapai sebesar 2,11% sedangkan tahun 2013 Return On Asset (ROA) Bank 

Sumut Medan mencapai 2,47% berdasarkan Peraturan Standart Bank 

Indonesia maka pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 Return On Asset 

(ROA) berada pada predikat Sangat Sehat. Namun pada tahun 2014 Return 

On Asset (ROA) mencapai sebesar 2,00% berada pada predikat sehat. Return 

On Asset (ROA) diperlukan untuk mempertahankan laba. 

 Pada tahun 2015 Return On Asset (ROA) Bank Sumut Medan 

mencapai sebesar 1,93% sedangkan tahun 2016 Return On Asset (ROA) Bank 

Sumut Medan mencapai  2,23% berdasarkan Peraturan Standart Bank 

Indonesia maka pada tahun 2015 Return On Asset (ROA) bereda pada 

predikat sehat. Namun pada tahun 2016 Return On Asset (ROA) mencapai 

sebesar 2,23% berada pada predikat sangat sehat. Return On Asset (ROA) 

diperlukan untuk mempertahankan laba. 

 Dari data diatas dapat diketahui posisi laba naik diikuti meningkatnya 

total aktiva sehingga posisi Return On Asset (ROA) secara umum naik, 

namun ada beberapa tahun penurunan namun masih diposisi baik. Semakin 

kecil rasio Return On Asset (ROA) semakin kecil tingkat keuntungan yang 

dicapai dan semakin buruknya posisi bank dari segi penggunaan aset. 

 Dibandingkan dari posisi predikat Bank Indonesia yang sudah diolah 

dengan laporan keuangan bank, maka kinerja keuangan Return On Asset 

(ROA) dalam keadaan baik atau mengalami penurunan dan peningkatan 

masih diposisi predikat sehat. Dinyatakan bahwa Return On Asset (ROA) 
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tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 yang dianalisis dalam penggunaan aset 

bank dalam posisi keadaan yang baik. 

2. Non Performing Loan (NPL) 

  Non Performing Loan adalah rasio untuk mengukur risiko terhadap 

kredit macet dengan jumlah kredit disalurkan yaitu kemacetan dalam aliran 

pengembalian pinjaman seperti mengalami kesulitan didalam penyelesaian 

kewajiban-kewajiban terhadap bank, kesulitan pelunasan diakibatkan adanya 

faktor kesengajaan atau faktor eksternal diluar kendali debitur sehingga 

nasabah gagal dalam memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran. 

Menurut Rivai (2013 hal 237) Non Performing Loan adalah rasio yang 

mengalami kesulitan didalam penyelesaian kewajiban-kewajiban terhadap 

bank, baik dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya, pembayaran bunga, 

maupun pembayaran ongkos-ongkos bank yang mejadi beban nasabah debitur 

yang bersangkutan. 

Tabel IV.17 
Tingkat Kesehatan Non Performing Loan 

PT. Bank Sumut Medan 
 
 
 
 
 

 
 
  
 Sumber : Hasil Analisis 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Non Performing Loan (NPL) 

periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 sangat fliktuaktif dengan 

angka tertinggi 5,47% pada tahun 2014 hingga angka terendah 3,00% pada 

tahun 2012. Secara umum Non Performing Loan (NPL) periode tahun 2012 
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sampai dengan tahun 2016 masih berada pada peringkat yang ditetapkan 

Peraturan Bank Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa Non Performing 

Loan (NPL) Bank Sumut Medan berada posisi yang tidak stabil. 

 Pada tahun 2012 Non Performing Loan (NPL) Bank Sumut Medan 

mencapai sebesar 3,00% sedangkan tahun 2013 Non Performing Loan (NPL) 

Bank Sumut Medan mencapai 3,83% berdasarkan Peraturan Standart Bank 

Indonesia maka pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 Non Performing 

Loan (NPL) berada pada predikat Sehat. Namun pada tahun 2014 Non 

Performing Loan (NPL) mencapai sebesar 5,47% berada pada predikat cukup 

sehat. Non Performing Loan (NPL) diperlukan untuk mempertahankan kredit 

agar tidak berdampak pada penyaluran kredit periode selanjutnya. 

 Pada tahun 2015 Non Performing Loan (NPL) Bank Sumut Medan 

mencapai sebesar 5,00% sedangkan tahun 2016 Non Performing Loan (NPL) 

Bank Sumut Medan mencapai 4,70% berdasarkan Peraturan Standart Bank 

Indonesia maka pada tahun 2015 Non Performing Loan (NPL) bereda pada 

predikat cukup sehat. Namun pada tahun 2016 Non Performing Loan (NPL) 

mencapai sebesar 4,70% berada pada predikat sehat. Non Performing Loan 

(NPL) mengindikasikan bank tersebut semakin sehat perkreditannya. 

 Dari data diatas dapat diketahui posisi kredit bermasalah 

meningkatnya dan beberapa tahun menurun sehingga posisi Non Performing 

Loan (NPL) secara umum naik, namun ada beberapa tahun penurunan namun 

masih diposisi cukup sehat. Semakin kecil rasio Non Performing Loan (NPL) 

semakin kecil tingkat kredit yang dicapai dan semakin buruknya posisi bank 

dari segi penyaluran kredit. 
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 Dibandingkan dari posisi predikat Bank Indonesia yang sudah diolah 

dengan laporan keuangan bank, maka kinerja keuangan Non Performing Loan 

(NPL) dalam keadaan baik atau mengalami penurunan dan peningkatan 

dalam penyelesaian kewajiban-kewajiban perkreditan bank masih diposisi 

predikat sehat. Dinyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) tahun 2012 

sampai dengan tahun 2016 yang dianalisis dalam melihat resiko perkreditan 

bank dalam posisi keadaan yang baik. 

3. Biaya Operasional Pendapatan operasional (BOPO) 

 biaya operasional pendapatan perasioal adalah rasio yang 

membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan operasional yang 

dananya itu disalurkan salah satunya dari masyarakat maka pendapatan 

operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan pendapatan bunga dimana 

mengukur tingkat efisiensi maupun penilaian kuantitatif dan kualitatif 

rentabilitas bank dengan mengukur tingkat efisiensi bank dalam kegiatan 

operasinya. Menurut Siamat (2005 hal. 213) Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional adalah rasio perbandingan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional perusahaan, BOPO merupakan salah satu komponen 

penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif rentabilitas bank. 

Tabel IV.18 
Tingkat Kesehatan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional 
PT. Bank Sumut Medan 

 

 

 

 Sumber : Hasil Analisis 
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 angka 

fluktuatif dengan angka tertinggi pada tahun 2015 sebesar 80,50% dan angka 

yang terendah sebesar 72,89% pada tahun 2013. Dari setiap tahun Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Sumut Medan pada 

periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 mengalami kenaikan atau 

penurunan namun hanya sedikit saja. Pada tahun 2012 Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) mencapai sebesar 75,48% namun pada 

tahun 2013 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami 

penurunan sebesar 72,89%. Pada periode selanjutnya tahun 2014 sampai 

dengan 2015 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami 

kenaikan yang berkisar antara 79,44% menjadi 80,50%. Namun pada tahun 

2016 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami 

penurunan sebesar 75,75%. Secara umum periode tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2016 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) masih berada 

pada predikat sangat sehat yang ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia. 

 Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis rasio ini jika Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berada pada predikat sangat 

sehat berarti  Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara 

keseluruhan dikatakan baik, namun tidak efektif dalam mengelola biaya 

operasional, sebab dana yang dikelola didalam tidak sesuai dengan 

peningkatan penadapatan operasional yg meningkat dibanding tahun 

sebelumnya. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi pula biaya yg 

dikeluarkan, namun akan berpengaruh dalam meningkatkan pendapatannya. 
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 Dibandingkan dari posisi predikat Bank Indonesia yang sudah diolah 

dengan laporan keuangan bank, maka kinerja keuangan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) dalam keadaan baik atau mengalami 

penurunan dan peningkatan dalam penggunaan aset bank untuk pendapatan 

operasional masih diposisi predikat sangat sehat. Dinyatakan bahwa Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2016 yang dianalisis dalam melihat penggunaan biaya operasional bank 

dalam posisi keadaan yang baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 

1. Kinerja keuangan Bank dilihat dari faktor Return On Asset (ROA) tahun 

2012 sampai dengan tahun 2016 sudah memenuhi kriteria predikat yang 

ditetapkan Bank Indonesia. 

2. Kinerja keuangan Bank dilihat dari faktor Non Performing Loan (NPL) 

tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 sudah memenuhi kriteria predikat 

yang ditetapkan Bank Indonesia dan Non Performing Loan (NPL) dalam 

kategori semakin sehat perkreditannya. Artinya tidak ada perkreditan 

yang mengalami penurunan dan peningkatan yang berdampaktidak baik 

pada modal dan laba bank. 

3. Kinerja keuangan Bank dilihat dari faktor Biaya Operasional Pendapatan 

operasional (BOPO) tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 sudah 

memenuhi kriteria predikat sangat sehat yang ditetapkan Bank Indonesia 

dan Non Performing Loan (NPL) dalam kategori semakin sehat 

pendapatan operasionalnya. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah : 

1. Disarankan bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan agar 

meningkatkan laba dengan menggunakan biaya oprasionalnya. 

2. Disarankan bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan agar 

meningkatkan pendapatan dengan menggunakan assetnya. 

3. Disarankan bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan agar terus 

menjaga Non Performing Loan (NPL) agar tidak berdampak pada modal 

bank, sehingga akan meningkatkan laba pada perusahaan, melalui upaya 

sebagai berikut Non Performing Loan (NPL) diperlukan mengurangi 

resiko kredit macet seperti pengembalian pinjaman ataupun penyelesaian 

kewajiban-kewajiban agar penyaluran kredit periode selanjutnya lebih 

efektif. 

4. Disarankan bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan agar lebih 

efisien dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasionalnya, dengan upaya sebagai berikut Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) diperlukan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan pendapatan dengan penggunaan biaya yang efektif 

terhadap bank pada tahun selanjutnya. 
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DAFTAR TABULASI NON PERFORMING LOAN (NPL) 

PT. BANK SUMUT MEDAN PERIODE 2012-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Kredit Bermasalah 
Rumus Non Performing Loan =    X 100% 

  Total Kredit 
 
 460.516.298 

Tahun 2012 =  X 100 % = 3,00% 
 15.325.577.722 
 
 655.389.595 

Tahun 2013 =  X 100 % = 3,83% 
 17.109.219.623 
 
 



 993.047.504 
Tahun 2014 =  X 100 % = 5,47% 

 18.160.940.615 
 
 935.538.173 

Tahun 2015 =  X 100 % = 5,00% 
 18.695.976.056 
 
 918.848.159 

Tahun 2016 =  X 100 % = 4,70% 
 19.532.096.193 
 
 

DAFTAR TABULASI BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN 

OPERASIONAL (BOPO) 

PT. BANK SUMUT MEDAN PERIODE 2012-2016 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Biaya Operasional 
Rumus BOPO =  X 100% 

 Pendapatan Operasional 
 

 1.907.326.917.500 
Tahun 2012 =  X 100 % = 75,48% 

 2.526.842.863.099 
 
 1.967.277.784.894 

Tahun 2013 =  X 100 % = 72,89% 
 2.699.031.951.319 
 
 2.333.378.816.253 

Tahun 2014 =  X 100 % = 79,44% 
 2.937.307.546.859 
 
 2.540.766.867.003 

Tahun 2015 =  X 100 % = 80,50% 
 3.156.254.785.611 
 
 2.463.969.237.553 

Tahun 2016 =  X 100 % = 75,75% 
 3.252.667.350.306 
 
 

DAFTAR TABULASI RETURN ON ASSET (ROA) 

PT. BANK SUMUT MEDAN PERIODE 2012-2016 

 

 

 

 

 

 

   Kredit Bermasalah 
Rumus Return On Asset =    X 100% 

  Total Kredit 
 

 421.766.439.323 
Tahun 2012 =  X 100 % = 2,11% 



 19.965.238.420.131 
 531.968.081.302 

Tahun 2013 =  X 100 % = 2,47% 
 21.494.698.508.778 
s 
 467.796.395.261 

Tahun 2014 =  X 100 % = 2,00% 
 23.389.209.268.233 
 
 464.934.960.160 

Tahun 2015 =  X 100 % = 1,93% 
 24.130.113.107.232 
 
 584.500.141.532 

Tahun 2016 =  X 100 % = 2,23% 
 26.170.043.788.235 
 

 


